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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi menunjukkan bahwa matematika
sebagai dasar pendidikan dan bagian penting dari upaya untuk lebih mengembangkan
pendidikan (Dito & Pujiastuti, 2021). Matematika memiliki peran penting baik di sekolah
maupun dalam kehidupan schari-hari (Hardianti & Desmayanasari, 2022). Pembelajaran
matematika harus diperhatikan dan diketahui oleh siswa karena untuk mempersiapkan siswa
agar dapat terus berkembang secara jujur, efektif dan logis serta rasional, kritis, cermat di
dalam dunia pendidikan (Afrianto et al., 2022).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk menanamkan konsep kepada
siswa dengan cara yang baik, tertanam, dan melekat (Yulianty, 2019). Pemahaman konsep

sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika (Pranajaya et al., 2020). Ketika siswa
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memahami konsep, siswa akan dengan mudah memecahkan masalah dalam pembelajaran
matematika (Suryawan & Permana, 2020). Menurut Arifin & Herman (2018) mata pelajaran
matematika menekankan pada pemahaman konsep. Hal ini menunjukkan bahwa agar siswa
mampu memecahkan masalah dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya ke dalam dunia
nyata selama belajar matematika, mereka terlebih dahulu harus memahami konsep-konsep
matematika (Setyowati et al., 2020). Pemahaman konsep adalah pemahaman tentang hal-hal
seperti konsep, termasuk makna, sifat, deskripsi, dan kemampuan menafsirkan teks, diagram,
dan fakta yang melibatkan konsep dasar abstrak (Jeheman et al., 2019). Dengan demikian
pemahaman konsep memungkinkan siswa untuk menerapkan dan menyesuaikan sebagian
dari pemikiran ide yang diperoleh dalam situasi baru.

Persoalan mendasar yang sering dialami dalam situasi baru pada pembelajaran
matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam pemahaman konsep (Mamat &
Wahab, 2022). Hal ini terjadi pada siswa SMP 1 Muhammadiyah Malang yaitu berdasarkan
hasil observasi diuperoleh bahwa masih banyak siswa yang mengetahui rumus namun tidak
memahami konsepnya (Yulaistin & Roesdiana, 2022). Pembelajaran matematika masih
menckankan pada penghafalan rumus, hal ini sesuai dengan pendapat Ariyani & Kristin
(2021) pembelajaran berpusat secara eksklusif pada bahan bacaan yang dipenuhi dengan
simbol dan rumus yang harus diingat. Selain itu, menurut Lubis (2020) penyebab lain
rendahnya pemahaman konsep siswa yaitu berkaitan dengan proses pembelajaran
matematika, dimana guru sebagai pemberi informasi utama sechingga siswa kurang dinamis
dalam membangun wawasannya sendiri untuk memahami konsep yang dipelajari dan hanya
mendapatkan informasi yang disampaikan oleh guru saja (Febriani, 2021).

Salah satu hal yang mampu menompang siswa dalam mempelajari konsep-konsep
matematika adalah sumber belajar di berbagai media (Marina & Izzati, 2019). Belajar tidak
terbatas pada sekolah, tetapi bisa kapan saja dan di mana saja. Siswa tidak lagi hanya
mengandalkan guru untuk belajar (Marsa & Desnita, 2020). Siswa harus melangkah dan maju
secara mandiri dan mengumpulkan wawasan mereka sendiri. Inovasi teknologi dalam
mendidik di sekolah sudah mulai diterapkan di Indonesia (Siburian et al., 2022). Teknologi
terus berkembang dan kemajuan teknologi ini menyebar ke pedalaman, sekarang
dimungkinkan jaringan tidak terbatas, bahkan untuk siswa belajar melalui komputer dengan
akses ke internet.

Pemanfaatan teknologi ini dapat melalui media pembelajaran yang mampu

meningkatkan mutu pendidikan (Widianto, 2021). Pemanfaatan media pembelajaran yang
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selama ini dimanfaatkan secara umum adalah media berbasis web (Mukti et al., 2020). Website
atau biasa disebut sebagai situs merupakan salah satu sumber belajar alternatif. Media
pembelajaran yang sering digunakan Guru adalah YowTwube (Pratiwi & Hapsari, 2020),
Edmodo (Podungge et al., 2020), dan Quizziz (Salsabila et al., 2020). Hal ini masih memiliki
kelemahan, karena siswa tidak terfokus pada satu pembahasan, di antara banyak hambatan
lainnya (Angga et al., 2022). Situs Website memberi individu kemampuan untuk merencanakan
dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri, memungkinkan setiap siswa untuk
bertanggung jawab atas pendidikannya sendiri atau belajar sesuai dengan hati nuraninya
(Novitasari et al., 2021). Situs Website dapat lebih mengembangkan peluang pertumbuhan
belajar karena siswa dapat memperoleh dari mana saja dan untuk alasan apa pun, selama
mereka terhubung dengan web, tanpa harus belajar secara langsung (Putra & Abidin, 2020).

Penerapan teknologi dalam penggunaan media pembelajaran yang mudah digunakan
salah satunya yaitu Web Centric Course (Syahroni et al., 2020). Karena Web Centric Course, juga
dikenal sebagai blended (course hybrid), adalah model pembelajaran yang mencakup
pembelajaran online (tatap maya) dan off/ine (tatap muka) (Pai & Pandemi, 2020). Salah satu
media pembelajaran berbasis Website yang dapat dikembangkan adalah dengan bantuan
Notepad++ (Agustini & Kurniawan, 2019). Namun, masih memiliki kelemahan, termasuk
kinerja yang buruk dibandingkan dengan editor teks lainnya dan ketidakmampuan untuk
mengingat tombol pintas (Ramadhani et al., 2022). Membuat situs web menggunakan |7sual
Studio Code mungkin sulit bagi guru yang membutuhkan akses mudah dan pembuatan instan.
Berbeda dengan Web Centric Course, yang berpusat pada penggunaan internet untuk
menggabungkan pembelajaran jarak jauh dan tatap muka (Budiarti et al.,, 2020). Beberapa
materi dapat disampaikan melalui internet dan beberapa secara langsung. Dalam model ini,
guru dapat dengan mudah membimbing siswa melalui materi pembelajaran yang mereka
hasilkan (Sukmana & Amalia, 2021) melalui Web Centric Course. Keunggulan dari Web Centric
Conrse ini adalah selain mempermudah pembelajaran, juga mengurangi penggunaan buku
yang membosankan bagi siswa (Wicaksono & Kusuma, 2021).

Media pembelajaran Web Centric Course terbukti memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemandirian belajar siswa pada penelitian sebelumnya. Penelitian Arifin & Herman
(2018) menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa
menggunakan Web Centric Course, ditunjukkan dengan hasil pengujian uji dua rata-rata pada
data kelompok percobaan menghasilkan nilai thiwne = 5,304 > tua = 1,673 dengan taraf

signifikasi 0,05 yang menyatakan bahwa media pembelajaran Web Centric Conrse memiliki
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pengaruh yang signifikan tentang kemandirian belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pengaruh penggunaan media Web Centric Course terhadap
pemahaman konsep matematis siswa serta subjek yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas 8 SMP 1 Muhammadiyah Malang dan berfokus di materi himpunan. Sedangkan
pada penelitian sebelumnya untuk subjek penelitiannya kepada siswa kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyah Jakarta.

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis peningkatan pemahaman konsep matematis siswa melalui media Web Centric
Conrse ditinjau berdasarkan data hasil skor prefest dan posttest siswa. Adapun pengukuran

peningkatan dilakukan dengan cara menghitung nilai N-Gain dari pretest dan posttest.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hal ini dikarenakan, analisis data beracuan pada hasil belajar siswa secara numerik
yang dianalisis peningkatannya menggunakan program SPSS. Subjek penelitian ini sebanyak
32 siswa VIII SMP 1 Muhammadiyah Malang tahun ajaran 2022/2023 sebagai kelas
eksperimen. Adapun metode penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design dengan
bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
adanya peningkatan dan besarnya peningkatan pemahaman konsep siswa melalui
penggunaan media Web Centric Course. Adapun rancangan desain penelitian terhadap kelas
eksperimen disajikan pada Gambar 1.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis soal prezest dan
posttest yang disajikan dalam metode pengumpulan data kelas eksperimen untuk menilai
dampak pengaruh media pembelajaran Web Centric Course (x) terthadap pemahaman konsep
(9) siswa. Teknik analisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji-# dan uji N-gazn.
Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran Web Centric Course maka
terdapat angket yang terdiri dari 9 pernyataan yang diukur berdasarkan skala Izkers yang
terdiri dari 4 tingkatan jawaban meliputi: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Setujui (S), dan Sangat Setuju (SS).
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Gambar 1. Kerangka Eksperimen

Soal pretest dan posttest berupa esai yang akan tersedia pada media Web Centric Course
menjadi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
pemahaman konsep siswa. Dari setiap soal terdapat 4 permasalahan sesuai dengan indikator

pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep menurut Pranajaya et al.(2020) meliputi:

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Indikator Keterukuran
Menyatakan ulang sebuah konsep Siswa mampu mengungkapkan kembali konsep
himpunan yang sudah dijelaskan
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat sesuai  Siswa mampu mengelompokkan objek sesuai jenis dan

dengan konsepnya sifat pada himpunan

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk Siswa mampu mempresentasikan materi, konsep, dan
representasi matematis solusi secara berurutan berdasarkan materi himpunan
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih Siswa dapat memilih dan memecahkan masalah sesuai
prosedur tertentu dengan materi yang ditetapkan dan mengikuti prosedur

yang benar

Kategori pemahaman konsep siswa siswa menurut Cahani & Effendi (2019) sebagai
berikut:

Tabel 2. Pengkategorian Pemahaman Konsep Siswa

Interval skor Kemampuan siswa

80 <n <100 Sangat Paham

60 <n <80 Paham
0<n<060 Kurang Paham

Menurut Kartika (2018) terdapat kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep

adalah jika tidak menjawab soal yang disesuaikan dengan indikator diberikan skor 0, tidak
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dapat menyelesaikan soal yang disesuaikan dengan indikator diberikan skor 1, dapat
menyelesaikan soal yang disesuaikan dengan indikator tetapi masih banyak kesalahan
diberikan skor 2, dapat menyelesaikan soal yang disesuaikan dengan indikator tetapi belum
tepat diberikan skor 3, dapat menyelesaikan soal yang disesuaikan dengan indikator dengan

tepat diberikan skor 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ditujukan untuk SMP 1 Muhammadiyah Malang dengan jumlah siswa 32
orang pada kelas eksperimen. Penelitian pada kelas eksperimen ini dengan diberi awal Pretest
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi himpunan kemudian treatment
berupa penggunaan media pembelajaran berbantuan web centric course pada materi
himpunan lalu diberi Posttest.

Penelitian ini dilakukan untuk masing-masing tiga kali pertemuan. Selengkapnya

terlihat di Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Rincian Kegiatan Penelitian

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Alokasi Waktu

Siswa terlibat aktif mengerjakan soal Preest yang sudah
tersedia di media web centric course yang akan dituntun terlebih

. % .

5 April 2023 dahulu oleh guru serta Siswa terlibat aktif menggunakan dan 2 X 45 menit
mempelajari media melalui web centric conrse

7 April 2023 Siswa .terhbat akmf menggunakan .dan mempelajari materi 1 % 45 menit
melalui web centric conrse yang akan dibantu oleh guru

12 April 2023 Siswa terlibat aktif mengerjakan soal Posttest dan angket 2 % 45 menit

melalui web centric course

Validitas instrumen dilakukan dengan cara memberikan instrumen kepada validator
ahli yakni dosen dan guru yang telah mengajar lebih dari 5 tahun. Adapun hasil uji validasi
yang dilakukan yaitu dosen dan guru menyatakan bahwa instrumen dapat digunakan
penelitian berdasarkan aspek kualitas komunikasi visual (kualitas visual, kualitas audio,
kekomunikatifan media, dan layout interaktif) dan kualitas teknis (pendokumentasian dan
pengelolaan program). Saran yang diberikan oleh validator diantaranya gambar pada materi
petlu diperjelas dengan kualitas HD, masih terdapat penulisan kalimat tidak sesuai EYD dan
tujuan pembelajaran disampaikan sebelum materi disajikan. Selanjutnya, dipaparkan tentang

statistika deskriptif berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui ukuran pemusatan data.
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Statistika Deskriptif
Tabel 4. Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 32 18 74 48.47 14.128
Posttest Eksperimen 32 30 96 72.81 14.698
Valid N 32

Statistika deskriptif kelas eksperimen pada Tabel 4 tersebut menunjukkan nilai
terendah prezest dengan angka sebesar 18 dan nilai terendah posttest dengan angka sebesar 30
maka nilai posttest lebih tinggi dari nilai prezest atau 30 > 18. Nilai tertinggi prefest dengan angka
sebesar 74 sedangkan nilai tertinggi posttest dengan angka sebesar 96 maka nilai postzest lebih
tinggi dari nilai prefest atau 96 > 74. Skor rata — rata pretest dengan output sebesar 48.47. Skor
rata — rata posttest dengan output sebesar 72.81.

Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnor Shapiro-Wilk
Statistik daf Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0.171 32 0.018 0.938 32 0.068
Posttest 0.126 32 0.200 0.941 32 0.079

Uji normalitas berguna untuk mengetahui normal atau tidaknya data kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil output uji normalitas, didapatkan nilai signifikan uji normalitas dengan
taraf signifikan 5% yang menggunakan uji Shapiro Wilk didapatkan data pretest kelas
eksperimen sebesar 0.068 terdistribusi normal karena sig > 0,05. Sedangkan data posttest kelas
eksperimen sebesar 0.079 terdistribusi normal karena sig > 0,05.

Uji Homogenitas Varians

Tujuan pengujian homogenitas yaitu untuk menentukan uji parametrik yang akan

dilakukan. Jika data homogen maka dapat dilanjutkan pada uji parametrik, dan sebaliknya.

Berdasarkan pengujian SPSS diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kelas Eksperimen
Levene

Statistic 91 92 i
Hasil Belajar ~ Based on Mean 0.000 1 62 0.991
Based on Media 0.034 1 62 0.854
Based on Media and with
adjusted df 0.034 1 61.985 0.854
Based on trimmed mean 0.000 1 62 0.990

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilihat dengan membandingkan kedua
variannya dan menggunakan uji Fisher dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai

signifikansi 0,991. Hal ini menunjukkan bahwa nilai nilai sig > 0.05, maka dapat disimpulkan
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data homogen.

Uji +Test
Tabel 7. Hasil Uji-# Data Kelas Eksperimen
Paired Differences
95% Confidence Interval of the Difference
St St
Mean . Error  Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)
Deviation
Mean
Pair— Pretest = 54 065 17.282 3104 3040 -17.72  -7.753 30 0.000

1 Posttest

Uji #Test berguna untuk menganalisis hasil penelitian apakah data ada perbedaan besar
yang signifikan antara hasil dari nilai pretest dan posttest. Kemudian nilai standar deviasi rata-
rata yang menunjukkan angka kesalahan baku dengan perbedaan rata-rata 17,282 dan nilai
statistik € = —7,753 dan df = 30 serta S7g. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka hasil nilai preest dan

posttest ada perbedaan yang signifikan.

Uji N-gain
Tabel 8. Hasil Uji N-gain Data Kelas Eksperimen
Data Nilai N-gain Kategori
Nilai Prefest & Posttest 0.4522 sedang

Uji N-gain, Riani et al,(2021) menyatakan bahwa fungsi N-gazz adalah untuk
mengetahui apakah peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep matematika setelah
diberikan perlakuan. Hasil perhitungan N-ga/n pada kelas eksperimen sebesar 0.4522. Hasil
uji N-gain tersebut menunjukkan bahwa 0,3 < 0.4522 < 0,7. Perolehan nilai tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terjadi peningkatan saat diberikan perlakuan
berupa penerapan pembelajaran menggunakan media Web Centric Course. Peningkatan yang
berada pada rentang skor tersebut menunjukkan tingkatan pemahaman konsep siswa secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sedang.

Angket Respon pengaruh media Web Centric Course (x) tethadap pemahaman
konsep siswa (y)

Tabel 9. Data Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa

Butir Pernyataan  Jumlah Persentase (%) Kategori
1 106 82,8 Sangat Setuju
2 107 83,6 Sangat Setuju
3 97 75,8 Sangat Setuju
4 112 87,5 Sangat Setuju
5 103 80 Sangat Setuju
6 105 82 Sangat Setuju
7 100 78 Sangat Setuju
8 114 89 Sangat Setuju
9 112 87,5 Sangat Setuju
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Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa responden sangat setuju bahwa media Web
Centric Course dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat
terlihat dari persentase tertinggi adalah 89% dimana media Web Centric Course dapat
menambah rasa ingin tahu dalam memahami konsep tentang himpunan. Sedangkan
persentase terendah pada media Web Centric Course tidak sulit digunakan dengan jumlah
persentase 75,8%.

Data hasil analisis di atas, disimpulkan bahwa hasil uji kenormalan untuk data prefest
dan posttest di kelas eksperimen bersifat normal dengan hasil analisis nilai signifikan sebesar
0.068. Penelitian Fahruddin et al (2022), menyatakan bahwa bersifat normal jika hasil analisis
nilai signifikan 0.2 yang menyatakan bahwa lebih besar dari 0.05. Ruslan et al (2021) juga
mengatakan bahwa data bersifat normal tetapi memiliki perbedaan uji yaitu uji Lilfors dengan
hasil Lohitung < L tabel. Dapat disimpulkan bahwa data hasil uji kenormalan data prefest dan
posttest pada kelas eksperimen bersifat normal, hal ini sesuai dengan prasyarat untuk dapat
dilanjutkan dengan uji #Zesz.

Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest pada kelas eksperimen bersifat homogen.
Makna homogen dalam penelitian ini yaitu data pretest dan posttest pada kelas eksperimen
tersebut cederung sama. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Masban (2021), terkait
hasil uji homogen data pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang bersifat homogen
dengan hasil uji I diperoleh Friung< Flane, Ho diterima pada taraf signifikansi 5% maka varian
1 sama dengan varian 2 atau bersifat homogen. Hasil ini sejalan dengan Ramadhani & Amudi
(2020) yang mengatakan data yang bersifat homogen dengan hasil uji homogen menunjukkan
bahwa signifikasi 0.98 > 0.05. Artinya hasil uji homogen data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen merupakan data homogen.

Selanjutnya hasil Uji-# pretest dan posttest kelas eksperimen menunjukkan adanya
peningkatan signifikan sebelum dan sesudah f#reatment. Ditunjukkan bahwa hasil data kelas
eksperimen mempunyai nilai yang signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
menurut penelitian Riyanti & Setyawan (2021) yang menyatakan adanya peningkatan yang
signifikan hasil uji prezest dan posttest dengan nilai 0.000. Zahra et al (2020) juga mengatakan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan hasil uji prefest dan posttest dengan hasil kriteria
uji distribusi 7 yang didapatkan adalah #iung > #abe yaitu 22.88 > 1.696. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa dapat dipengaruhi oleh pembelajaran melalui media Web

Centric Course.
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Hasil N-gain kelas eksperimen menunjukkan oufput sebesar 0.4522 dimana angka
tersebut dalam kategori sedang. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Sasmita &
Hartoyo (2020) dimana hasil oxtput N-gain tersebut sebesar 0.52 yang berada pada klasifikasi
sedang. Busyairi et al (2021) mengakui bahwa hasil ou#put N-gain sebesar 0.65 termasuk dalam
kategori sedang. Artinya, pembelajaran menggunakan media Web Centric Course memiliki
pengaruh sedang pada pemahaman konsep matematis siswa.

Hasil data angket respon siswa yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa
terthadap media Web Centric Conrse apakah mempengaruhi atau tidak dalam pemahaman
konsep matematis. Dari analisis tanggapan angket respon siswa terlihat bahwa responden
sangat setuju bahwa media Web Centric Course dapat memengaruhi terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Penelitian Herwanto et al (2020) tersebut mengakui adanya
perbedaan angket respon pemahaman konsep pada kelas eksperimen. Demikian
pembelajaran menggunakan media Web Centric Course memiliki pengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.

Peneliti menghadapi sejumlah tantangan selama melakukan penelitian. Berikut adalah
penjelasan dari kendala yang dimaksud yaitu 1) Pesan yang disampaikan Guru sulit diterima
oleh siswa, 2) Siswa sedikit heboh dalam kelas dikarenakan kontrol kelas yang dilakukan Guru
sedikit kurang baik. Akan tetapi ketika siswa ditanyakan tentang suatu konsep, siswa bisa
menjelaskan, 3) Siswa sedikit kurang mempersiapkan diri dalam berpartisipasi mengikuti
pembelajaran, 4) Pengembangan media pembelajaran agak terhambat oleh keterbatasan

sarana dan prasarana sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan media Web
Centric Conrse di SMP Muhammadiyah 1 Malang pada materi himpunan berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa. Dimana hal tersebut dilihat berdasarkan skor prefest,
posttest dan angket. Berdasarkan uji SPSS diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara hasil nilai prefest dan posttest setelah menggunakan media Web Centric Course. Serta uji N-
gain yang pada kelas eksperimen sebesar 0.4522 menunjukkan bahwa peningkatan
pembelajaran menggunakan media Web Centric Course termasuk dalam kategori sedang dan
angket menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa media Web Centric Course dapat
memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran berbantuan Web Centric Course (X) berpengaruh signifikan terhadap
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pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 1 Muhammadiyah Malang (Y).

Saran yang dapat disampaikan penulis untuk peneliti lain yang akan melakukan
penelitian adalah dimana siswa akan lebih memahami cara belajar dengan media Web Centric
Conrse jika peneliti selanjutnya melakukan kajian yang lebih mendalam. Peneliti menyarankan
agar penelitian selanjutnya mengkolaborasikan dengan kemampuan atau metode lain atau
mengembangkan berbagai media pembelajaran matematika. Untuk menyempurnakan media,
peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media agar menghasilkan

media yang sangat valid, sangat praktis dan efektif.
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